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Abstrak

Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui berapa pendapatan dari usaha kedai kopi
(Coffee Shop) Nurico di Desa Sumber Gading Kecamatan Sumber Wringin Kabupaten
Bondowoso. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang di peroleh
langsung dari pemilik usaha meliputi jenis kopi, jenis olahan kopi, tingkat jenis baiaya, dan
pendapatan. Penelitian dilakukan langsung di kedai kopi (Coffee Shop) Nurico di Desa
Sumber Gading Kecamatan Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso. Terdapat 4 jenis kopi
yang di olah yaitu Kopi arabika (Coffeaarabica), Kopi Robusta (Coffeacanephora), Kopi
liberika (Coffealiberica), Kopi excelsa (Coffeaexcelsa). Hasil penelitian kedai kopi (Coffee
Shop) Nurico di Desa Sumber Gading Kecamatan Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso
menunjukkan berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa Pendapatan usaha
kedai kopi (Coffee Shop) Nurico di Desa Sumber Gading Kecamatan Sumber Wringin
Kabupaten Bondowoso sebesar Rp.7.839.000 satu bulan dan hasil RC ratio sebesar 1,2
sehingga usaha kedai kopi Nurico menguntungkan dan layak diusahakan.

Kata kunci: Pendapatan, Kedai Kopi

Abstract

The aim of the research is to find out how much income from the Nurico coffee shop business
in Sumber Gading Village, Sumber Wringin District, Bondowoso Regency. The data used in
this research is primary data obtained directly from business owners including type of coffee,
type of coffee processing, level of costs and income. The research was conducted directly at
the Nurico Coffee Shop in Sumber Gading Village, Sumber Wringin District, Bondowoso
Regency. There are 4 types of coffee that are processed, namely Arabica coffee
(Coffeaarabica), Robusta coffee (Coffeacanephora), Liberica coffee (Coffealiberica), Excelsa
coffee (Coffeaexcelsa). The results of research on the Nurico coffee shop in Sumber Gading
Village, Sumber Wringin District, Bondowoso Regency, show that based on the results of the
analysis, it was concluded that the Nurico Coffee Shop business income in Sumber Gading
Village, Sumber Wringin District, Bondowoso Regency was IDR. 72,541,000 a month, so
Nurico's coffee shop business income is profitable.Key words: Sugar cane farming, Production
factors, Cobb Douglas, Business scale.

Keywords: Income, Coffee Shop

PENDAHULUAN

Tanaman perkebunan merupakan tanaman yang ditanam dengan jangka waktu yang cukup
lama. Pada dasarnya subsektor perkebunan memiliki karakteristik tanaman yang dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu tanaman semusim dan tanaman tahunan. Kebutuhan
kopi di Indonesia mencapai 200-400 ton per tahun, namun kebutuhan kopi yang dapat
dipenuhi masih kurang dari 50% (Winah,2022). Kopi sebagai salah satu komoditas
ekonomis dikenal sebagai bahan minuman yang sudah tidak asing lagi.
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Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu daerah penghasil kopi terbesar di Jawa Timur.
Salah satu daerah yang petaninya sudah mulai melakukan penanaman kopi adalah di Desa
Sumber Gading Kecamatan Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso. Tanaman kopi di Desa
Sumber Gading Kecamatan Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso banyak ditanam pada
lahan yang cukup luas yang membuat penduduk Desa Sumber Gading membuka usaha
kedai kopi (Coffee Shop). Kedai kopi modern menjadi tempat favorit masyarakat terutama
oleh kalangan remaja karena kedai kopi modern menyajikan sajian minuman kopi serta
beraga aneka cemilan ringan dan makanan berat yang menjadi pendamping minum kopi.
Usaha kedai kopi (Coffee Shop) Nurico di Desa Sumber Gading Kecamatan Sumber Wringin
Kabupaten Bondowoso ini perlu dilakukan analisis kelayakan untuk mengetahui tingkat
kelayakan usaha kedai kopi (coffeeshop).

METODE PENELITIAN
Penentuan daerah penelitian adalah dengan metode purposive sampling area yaitu cara
penentuan daerah penelitian yang disengaja. Lokasi yang dipilih adalah Desa Sumber
Gading Kecamatan Sumberwringin Kabupaten Bondowoso, dengan pertimbangan usaha
kedai kopi (Coffee Shop) Nurico di Desa Sumber Gading Kecamatan Sumber Wringin
Kabupaten Bondowoso merupakan satu-satunya kedai yang ada di Sumber Gading. Waktu
penelitian mulai bulan Agustus sampai bulan September 2023. metode yang digunakan
yaitu analisis rasio penerimaan atas biaya (R/C rasio)
Biaya Produksi Kedai Kopi (Coffee Shop)
Menurut Rahim dan Hastuti, (2007) menjelaskan bahwa total biaya atau total cost (TC)
adalah jumlah dari biaya tetap atau fixed cost (FC) dan biaya tidak tetap atau variable cost
(VC). Pernyataan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

TC = FC + VC (1)
Keterangan:
TC = total biaya (total cost)
FC = biaya tetap (fixed cost)
VC = biaya tidak tetap (variable cost

Penerimaan Kedai Kopi (Coffee Shop)
Penerimaan usaha adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual
(Rahim dan Hastuti, 2007). Hal tersebut dapat dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:

TR = P x Q (2)
Keterangan:
TR = total penerimaan (total revenue)
P =harga

Q = produksi yang diperoleh dalam suatu usaha tan

Pendapatan Kedai Kopi (CoffeeShop)

Menurut Soekartawi, (2006) pendapatan usaha adalah selisih antara penerimaan dan
seluruh biaya. Hal tersebut dapat dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:

m =TR-TC (3)
Keterangan:
| = Pendapatan Usaha Kedai Kopi (Rp)
TR = Total Penerimaan (Rp)
TC = Total Biaya (Rp)
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Menurut Soekartawi, (2006) dalam banyak hal jumlah TC atau total biaya ini selalu
lebih besar bila analisis ekonomi yang dipakai dan selalu lebih kecil bila analisis finansial
yang dipakai. Pendapatan adalah semua keuntungan baik berupa uang atau lainnya yang
diperoleh seseorang atau badan usaha atas jasa yang telah dilakukan dalam jangka waktu
tertentu.

Kelayakan Usaha Kedai Kopi (Coffee Shop)(R/CRasio)

Menurut Rahim dan Hastuti, (2007) analisis rasio penerimaan atas biaya (R/C rasio)
merupakan perbandingan (rasio atau nisbah) antara penerimaan (revenue) dan biaya (cost).
Analisis ini digunakan untuk melihat perbandingan total penerimaan dengan total biaya
usaha, dengan kriteria hasil:

1. R/C > 1 berarti usaha layak untuk dijalankan.

2. R/C = 1 berarti usaha yang dijalankan dalam kondisi titik impas.
3. R/C ratio < 1 usaha tidak menguntungkan dan tidak layak. Secara sistematis R/C rasio
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Penerimaan Total (TR
R/C = 28 X
Biaya Total (TC)

(4)
Keterangan:

TR = total revenue atau penerimaan total (Rp)
TC = total cost atau biaya total (Rp)

Analisis ini digunakan untuk melihat keuntungan dan kelayakan dari usaha. Usaha
tersebut dikatakan menguntungkan jika nilai R/C rasio lebih besar dari satu (R/C > 1). Hal
ini menunjukkan bahwa setiap nilai rupiah yang dikeluarkan dalam produksi akan
memberikan manfaat sejumlah nilai penerimaan yang diperoleh.

Hasil dan Pembahasan
Pendapatan Kedai Kopi (Coffee Shop) Nurico

Tingkat pendapatan petani secara umum dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu
jumlah produksi, harga jual dan biaya-biaya yang dikeluarkan pengusaha dalam penjualan.
Analisis pendapatan usaha kedai kopi digunakan untuk mempengaruhi berapa besar
pendapatan petani usaha kedai kopi. Dengan mengurangi penerimaan dengan total biaya
atau pengeluaran. Rata-rata penerimaan yang diperoleh usaha kedai kopi, sebesar Rp
72.541.000 nilai tersebut diperoleh dari rata-rata produksi penjualan kopi dan milk based
sebanyak 2.418.033 dikali dengan 30 hari. Sedangkan rata-rata biaya yang dikeluarkan
usaha kedai kopi sebesar Rp 64.702.000 dan rata-rata pendapatan yang diterima usaha
kedai kopi dari penerimaan dikurangi dengan total biaya yaitu sebesar Rp 7.839.000.

Tabel 1. Analisis Pendapatan Usaha Kedai Kopi Nurico

No Uraian Nilai (Rp)
1 Penerimaan
- Penjualan Kopi/hari 2.418.033
- 1Bulan 30
Total Penerimaan (TR) 72.541.000

2 Biaya-biaya
a. Biaya Variabel
- Bahan Baku 60.962.000
Total Biaya Variabel 60.962.000
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b. Biaya Tetap

- Listrik 500.000
- Gaji Karyawan 3.000.000
-  GasLPG 240.000
- Biaya Penyusutan 5.981.000
Total Biaya Tetap 3.740.000
Total Biaya (TC) 64.702.000
Pendapatan (TR-TC) 7.839.000

Sumber: Data Primer 2023

Kelayakan Usaha Kedai Kopi (Coffee Shop) Nurico
Keuntungan usahatani dapat dianalisis dengan menggunakan R/C rasio, untuk
mengetahui apakah usaha kedai kopi memberikan keuntungan (layak) atau tidak, adapun
analisis keuntungan diperoleh:
72.541.000

R.C Ratio :m = 1,12

Berdasarkan perhitungan diatas bahwa nilai R/C Ratio dari usaha kedai kopi adalah
1,12 bahwa setiap mengeluarkan Rp 1 akan menghasilkan penerimaan sebesar 1,12.
Berdasarkan kriterianya nilai R/C Ratio dengan demikian usaha kedai kopi di Desa Sumber
Gading Kecamatan Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso layak untuk dikembangkan

. . R ,
karena nilai p Ratio> 1

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disampaikan kesimpulan
sebagaimana berikut.

1. Pendapatan usaha kedai kopi (Coffee Shop) Nurico di Desa Sumber Gading
Kecamatan Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso sebesar Rp. 72.541.000 satu
bulan, sehingga pendapatan usaha kedai kopi (Coffee Shop) Nurico
menguntungkan.

2. Usaha Kedai Kopi (Coffe Shop) di Nurico di Desa Sumber Gading Kecamatan Sumber
Wringin Kabupaten Bondowoso layak di kembangkan.
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